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 Abstrak: Pendidikan lanjut sangat penting dalam pembangunan 
individu dan masyarakat secara keseluruhan. Namun, di banyak 
negara dan wilayah di seluruh dunia, masalah minimnya akses dan 
partisipasi dalam pendidikan lanjut menjadi hambatan serius dalam 
upaya mencapai kemajuan sosial dan ekonomi. Pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
pendidikan lanjut melalui edukasi dan motivasi bagi siswa SMAN 4 
Praya. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan 
metode edukasi teman sejawat dan juga membagikan cerita 
pengalaman yang sedang dan sudah menjalani pendidikan di 
perguruan tinggi. Hasil menunjukkan bahwa edukasi dan motivasi 
terbukti efektif untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi siswa 
terhadap pendidikan lanjut. Disarankan agar pihak sekolah, orang 
tua, dan masyarakat terus bekerja sama dalam meningkatkan 
partisipasi pendidikan lanjut bagi siswa SMAN 4 Praya. 

Kata Kunci: Motivasi, Pendidikan Lanjut, Pengabdian, Kualitas 
Pendidikan  

 
  Abstract: Advanced education is crucial in the development of 

individuals and society as a whole. However, in many countries and 
regions worldwide, the issue of limited access and participation in 
higher education poses a serious barrier to achieving social and 
economic progress. This service aims to increase awareness of the 
importance of further education through education and motivation for 
SMAN 4 Praya students. The method used in this activity uses peer 
education methods and also shares stories of experiences that are 
currently and have been studying at university. The results show that 
education and motivation have proven effective in increasing 
students' awareness and motivation towards further education. It is 
recommended that schools, parents and the community continue to 
work together in increasing participation in further education for 
students at SMAN 4 Praya.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha pemerintah untuk memajukan suatu negara dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang telah diatur dalam undang-undang dasar. 
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Sekolah Menengah Atas merupakan jenjang pendidikan dengan lama pendidikan selama 

tiga tahun yang bertujuan untuk mendidik dan mempersiapkan seorang siswa agar memiliki 

ilmu pengetahuan dan keterampilan yang lebih matang untuk mempersiapkan untuk 

melanjutkan ke pendidikan tinggi (Mahyudin, 2019). 

Peran pendidikan dipandang sangat penting dalam kemajuan suatu negara terutama 

dalam kesejahteraan ekonomi. Negara yang dikatakan tidak maju karena pendidikan tidak 

diimbangi dengan peran dari kemajuan teknologi yang sehingga negara dapat tertinggal 

dengan negara lainnya. Pendidikan menjadi peran penting bagi kemakmuran rakyat di suatu 

negara. Peran pendidikan bukan hanya ditujukan melatih manusia untuk menghadapi 

kompleksnya pertumbuhan ekonomi, akan tetapi untuk meningkatkan. Bentuk pengetahuan 

yang didapatkan dalam menempuh pendidikan sangat dibutuhkan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi karena dapat meningkatkan produktivitas kerja (Akasumbawa et al., 

2021) 

Di zaman yang sekarang, tuntutan dan persaingan dalam dunia kerja semakin tinggi 

sehingga para generasi muda harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai. 

Hampir seluruh pekerjaan menuntut kualifikasi persyaratannya yaitu dengan ijazah lulusan 

sarjana dengan pengalaman yang sesuai. Oleh karena itu, cara yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan melanjutkan pendidikan hingga 

perguruan sehingga menjadi lebih terampil dan berkualitas (Lubis et al., 2023). Melanjutkan 

pendidikan berawal dari rasa tertarik dan kebutuhan untuk mengembangkan ilmu dan 

kemampuannya. Seseorang yang memiliki pandangan karier ke depan akan mempersiapkan 

dirinya untuk mewujudkan karier yang lebih baik dengan cara menempuh pendidikan 

setinggi-tingginya. Seseorang yang sudah mempersiapkan kariernya lebih awal akan 

meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik lagi (Nurjannah dan Kusmuriyanto, 2016). 

Pendidikan tinggi merupakan suatu tingkatan pendidikan yang memberikan 

pendalaman ilmu pengetahuan yang belum didapatkan siswa saat menempuh pendidikan 

dasar dan menengah. Pada dasarnya hal yang dapat mendorong siswa untuk menempuh 

pendidikan tinggi berasal dari keinginan dalam diri siswa tersebut. Minat siswa dalam 

melanjutkan pendidikannya salah satunya berasal dari faktor motivasi. Jika seseorang 

memiliki keinginan yang besar untuk memperbaiki kualitas hidupnya di masa depan maka ia 

akan memulai dengan cara melanjutkan studinya ke perguruan tinggi sehingga harapannya 

nantinya mendapatkan pekerjaan yang sesuai dan upah yang tinggi (Fani et al., 2022). 

Pendidikan tinggi sebagai suatu fasilitas pendidikan yang disediakan untuk 

mempersiapkan para siswa untuk menjadi manusia yang memiliki kemampuan akademik 
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dan juga kemampuan profesional sehingga diharapkan mampu menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh dalam rangka meningkatkan kesejahteraan manusia (Kusumanto et al., 

2021). Pendidikan berperan penting dalam membentuk pemahaman tentang literasi baik di 

lingkungan formal maupun informal. Dengan cara menempuh pendidikan nantinya akan 

berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa untuk menilai, memahami, dan bertindak 

terhadap sesuatu dan juga dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya (Widayati, 

2014). 

Setiap siswa memiliki keinginan yang berbeda-beda dalam melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. Keinginan tersebut tidak muncul dengan sendirinya, tetapi dapat tumbuh 

dari ketertarikan, pengalaman, dan kejadian yang dapat menumbuhkan minatnya 

melanjutkan pendidikan. Rasa ketertarikan tersebut berupa keinginan untuk dapat terus 

belajar hingga setinggi-tingginya dengan dukungan motivasi belajar. Seorang siswa yang 

tekun dan rajin belajar pasti akan mencapai target belajar yang baik. Siswa yang berprestasi 

cenderung memiliki semangat belajar dan ketertarikan sendiri untuk terus meraih prestasinya 

ke jenjang pendidikan hingga pendidikan tinggi. Jika seseorang memiliki ketertarikan 

terhadap sesuatu akan melakukannya secara berulang kali dan dapat mempengaruhi minat 

seseorang terhadap sesuatu (Kusumanto et al., 2021). 

Pada zaman ini, ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi peran yang sangat 

dibutuhkan di segala aspek kehidupan. Dalam pemanfaatan teknologi digital juga 

memerlukan pengetahuan dan wawasan yang luas agar dapat digunakan dengan bijak. Saat 

ini hampir seluruh bidang pekerjaan memerlukan seseorang dengan pengetahuan dan 

kompetensi yang sesuai karena banyak perusahaan yang saat ini telah menerapkan 

teknologi digital. Dengan begitu jenjang pendidikan tinggi dengan jurusan yang sesuai akan 

membantu meningkatkan keterampilannya agar mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar (Devi et al., 2022). 

Berdasarkan data yang kami peroleh dari sumber Satu Data Lombok Tengah, jumlah 

murid yang melanjutkan ke jenjang berikutnya menurut tingkat pendidikan dan kecamatan di 

kabupaten Lombok Tengah tahun 2021, ada beberapa wilayah yang berada di wilayah 

lombok tengah yaitu Praya Barat, Praya Barat Daya, Pujut, Praya Timur, Janapria, Kopang, 

Praya, Praya Tengah, Jonggat, Pringgrata, Batukliang dan Batukliang Utara yang mengalami 

penurunan jumlah siswa-siswi yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Pada data 

dikatakan bahwa wilayah Praya Barat mengalami penurunan jumlah siswa/siswi yang 

melanjutkan pendidikan tingkat kuliah dibandingkan dengan wilayah-wilayah lain yang 

berada di Kabupaten Lombok Tengah. Dan yang memiliki tingkat tertinggi bagi siswa/siswi 
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yang melanjutkan kuliah berasal dari Jonggat. Berikut data statistik dari sumber tersebut 

(Resource - Satu Data Kabupaten Lombok Tengah, n.d.)  

 

Gambar 1 Jumlah Murid yang Melanjutkan Jenjang Pendidikan 

 
Dari telaahan dan evaluasi terhadap capaian kinerja pembangunan pendidikan dalam 

lima tahun terakhir serta hasil telaahan permasalahan yang muncul, masih terdapat 

permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian serius dalam kurun waktu lima tahun 

mendatang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Tengah Masih 

rendahnya tingkat pendidikan masyarakat adalah masalah pokok yang dihadapi Lombok 

Tengah ditandai dengan capaian rata-rata lama sekolah yang hanya sebatas tamat SD (6,28 

tahun). Jika dibandingkan dengan capaian provinsi 7,31 tahun, hal ini menunjukkan capaian 

Lombok Tengah ini masih rendah (Disdik, 2021). Rendahnya angka rata-rata lama sekolah 

dipengaruhi beberapa faktor antara lain yaitu APM SMP/MTs di Lombok Tengah tahun 2019 

sebesar 77,42. Jika dibandingkan dengan APM SMP/MTs Provinsi NTB di tahun 2019 

sebesar 83,92, APM SMP/Mts Lombok Tengah berada 6,5 poin lebih rendah di bawah 

Provinsi NTB. Rendahnya tingkat pendidikan di masyarakat tersebut disebabkan oleh 

rendahnya angka rata-rata lama sekolah yang muncul karena masih rendahnya angka 

partisipasi sekolah, tingginya angka putus sekolah, rendahnya angka kelulusan keaksaraan 

nasional, masih rendahnya kompetensi guru, dan rendahnya literasi (Disdik, 2021).    

Dari permasalahan tersebut, kami berupaya untuk meningkatkan angka partisipasi 

sekolah dengan cara memberikan motivasi bagi para siswa-siswi yang berada di Lombok 

Tengah, salah satunya adalah SMAN 4 Praya sehingga mereka terdorong untuk bisa 

menyelesaikan pendidikannya di sekolah tersebut hingga bisa melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. Pendidikan tinggi sangat penting bagi para siswa dan siswi untuk 
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melanjutkan pendidikannya agar mendapatkan pengalaman yang lebih banyak. Relasi yang 

cukup luas untuk mendapat pekerjaan. Dengan peran pendidikan tinggi tersebut harapannya 

seluruh siswa memiliki semangat dan motivasi untuk menempuh pendidikan setinggi 

tingginya sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas diri dan kualitas hidup di masa 

mendatang. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pengabdian ini menggunakan metode peer education yaitu dengan cara memberikan 

edukasi antar teman sebaya atau dalam hal sesama generasi z yaitu generasi yang lahir 

antara 1997 – 2012 (Rainer, 2023). Peer education adalah pendekatan edukasi yang 

dilakukan oleh teman sebaya (Fatimah et al., 2019). Pendekatan ini digunakan karena 

merupakan pendekatan yang cukup efektif salah satunya untuk memotivasi teman sebaya 

(Fitri dan Astuti, 2024). Subjek yang terlibat dalam kegiatan ini adalah siswa dan siswi SMAN 

4 Praya. Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui empat tahap yaitu tahap persiapan, 

pengantaran surat izin, sosialisasi serta evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun tahapan yang telah dilakukan ialah meminta ijin kepada Pengurus tertinggi sekolah 

di SMAN 4 Praya, setelah diizinkan kami melakukan observasi dengan metode wawancara 

kepada 10 perwakilan siswa dan siswi di SMAN 4 Praya tersebut. Isi dari wawancara kami 

kepada para siswa dan siswi yaitu menanyakan nama, Alamat, kelas, minat atau tidak 

melanjutkan kuliah dan apa alasan jika menjawab tidak minat melanjutkan kuliah. Setelah 

melakukan wawancara tersebut diantara 10 siswa dan siswi tersebut hanya 2 yang tidak 

ingin melanjutkan ke jenjang kuliah, karena faktor keterbatasan ekonomi dan keinginan dari 

diri sendiri. 

Setelah menganalisis situasi, kami menyusun materi yang akan disampaikan untuk 

kegiatan sosialisasi yang berjudul “Pentingnya Melanjutkan Pendidikan (Kuliah)”. Kami 

mengadakan sosialisasi kepada perwakilan kelas yaitu pada kelas 11 Mipa 2, dengan jumlah 

siswa/siswi sebanyak 38 orang. Dalam kegiatan sosialisasi ini kami mengundang pemateri 

yang memiliki pengalaman lebih bagaimana pentingnya kita melanjutkan kuliah. Pemateri ini 

merupakan lulusan Universitas Indonesia tahun 2023 jurusan Kriminologi. Materi-materi 

yang beliau sampaikan berupa kenapa kita harus melanjutkan pendidikan (kuliah), materi ini 

disampaikan dengan tujuan agar siswa dan siswi mengetahui apa saja alasan penting 

kenapa kita harus melanjutkan pendidikan (kuliah), ada beberapa alasanya yaitu untuk 
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, kesempatan belajar lebih banyak, 

pengembangan mental dan emosional, dan untuk mendukung minat pribadi. Hasil dari 

materi ini terlihat dari adanya perubahan persepsi dan keinginan siswa untuk melanjutkan 

pendidikannya. Ketika seseorang ingin mendapatkan sesuatu, tentu saja mereka akan 

melakukan segala macam cara agar bisa mendapatkan hal tersebut. Seperti misalnya, kamu 

rela menabung demi mendapatkan barang yang sedang kamu incar, maka apa pun akan 

kamu lakukan supaya bisa mendapatkan hal yang kamu. Ciri-ciri orang sukses adalah 

mereka yang pandai menentukan “strong why” atau alasan terbesar di dalam hidupnya. 

Menjalani aktivitas secara teratur dan tersusun rapi tentu akan memudahkan setiap individu. 

Meski, sebagai individu kita tidak akan pernah tahu apa yang terjadi di masa mendatang. 

Tugas kita di masa sekarang adalah memperbaiki diri dari masa lalu dan mempersiapkan 

masa depan. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang menciptakan tujuan untuk diri 

sendiri lebih sukses dari pada yang tidak memiliki tujuan hidup. Ketika seseorang berhasil 

menetapkan tujuan, itu akan membangun rasa kepercayaan diri dan meningkatkan 

produktivitas (Anggraini et al., 2023). 

 

Gambar 2 Proses Observasi dan Wawancara terhadap Siswa untuk Menganalisis Situasi 

Materi lainnya yang kami sampaikan yaitu terkait dengan manfaat yang kita dapat 

karena melanjutkan pendidikan, materi ini disampaikan dengan tujuan untuk siswa dan siswi 

mengetahui apa manfaat kita melanjutkan pendidikan (kuliah) yaitu dapat memperluas relasi, 

peningkatan peluang karier, peningkatan penghasilan, jaringan profesional, dan 

keterampilan softskils. Hasil dari penyampaian ini adalah penguatan kognitif siswa terhadap 

pemahaman mereka terhadap manfaat yang bisa mereka dapatkan dari melanjutkan 
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pendidikannya. Pendidikan berfungsi sebagai kekuatan perubahan yang memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan keadaan suatu negara. Selepas tamat dari sekolah 

menengah atas (SMA) atau kejuruan (SMK), jenjang pendidikan tinggi adalah lembaga yang 

didirikan untuk menawarkan pendidikan tingkat lanjut. Namun sangat disayangkan masih 

banyak banyak siswa yang enggan melanjutkan pendidikannya karena berbagai faktor, 

terlebih pada masyarakat yang berada di pedesaan. Sangat sedikit dari mereka yang 

memiliki motivasi untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi (Selvia dan Fitriani, 

2023).  

Selanjutnya, kami juga menjelaskan tentang tahapan-tahapan mendaftar ke perguruan 

tinggi dengan menjelaskan bagaimana tahapan mengikuti Seleksi Nasional Berbasis 

Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT) serta jalur seleksi mandiri. Materi ini 

disampaikan dengan tujuan agar siswa tahu bagaimana cara mereka bisa melanjutkan 

pendidikannya, dengan materi ini diharapkan mereka memahami seleksi yang dilakukan 

perguruan tinggi yang belum pernah mereka alami sebelumnya, sehingga dengan membagi 

pengalaman tersebut diharapkan mereka tahu bagaimana proses seleksi dan diharapkan 

mereka bisa melanjutkan ke perguruan tinggi dengan berbagai jalur seleksi. Kemenristek 

Dikti membuat peringkat Perguruan Tinggi di Indonesia berdasarkan data yang dilaporkan 

seluruh universitas di Indonesia namun belum ada pengelompokan Perguruan Tinggi 

berdasarkan Indeks Prestasi (IP) mahasiswa. Kualitas input mahasiswa pada PTN 

sebelumnya telah diatur oleh proses seleksi masuk mahasiswa. Hasil prestasi akademik 

selanjutnya tergantung proses di PTN masing-masing. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

perbedaan prestasi akademik menurut jalur seleksi dan PTN. Berdasarkan hasil statistika 

deskriptif, diketahui bahwa menurut jalur seleksi masuk PTN, rata-rata prestasi akademik 

mahasiswa melalui jalur SBMPTN yang terbaik. Rata-rata prestasi akademik mahasiswa di 

PTN dengan akreditasi A yang terbaik (Ratna dan Zain, 2016). 

Dalam kegiatan ini juga disampaikan materi tentang beasiswa-beasiswa yang bisa 

digunakan untuk mengurangi beban biaya bagi yang membutuhkan. Materi ini bertujuan agar 

mereka mengetahui banyaknya kesempatan yang ada, khususnya terkait dengan bantuan 

finansial atau ekonomi, sehingga para siswa yang merasa tidak ingin melanjutkan 

pendidikannya karena masalah ekonomi bisa terus termotivasi untuk bisa melanjutkan 

pendidikannya tanpa terkendala masalah ekonomi. Beasiswa dapat dikatakan sebagai 

pembiayaan yang tidak bersumber dari pendanaan sendiri atau orang tua, akan tetapi 

diberikan oleh pemerintah, perusahaan swasta, kedutaan, universitas, serta lembaga 

pendidik atau peneliti, atau juga dari kantor tempat bekerja yang karena prestasi seorang 
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karyawan dapat diberikan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusianya melalui pendidikan. Biaya tersebut diberikan kepada yang berhak menerima, 

terutama berdasarkan klasifikasi, kualitas, dan kompetensi si penerima beasiswa (Dedi et al., 

2015). 

 

 

Gambar 3 Penyampaian Materi Pentingnya Melanjutkan Pendidikan 

Setelah tersampaikannya seluruh materi dalam waktu 40 menit, kami membuka sesi 

tanya jawab kepada para pendengar. Semua siswa dan siswi sangat antusias mengangkat 

tangan saat kami memulai sesi tanya jawab tersebut. Kami memilih 5 orang untuk bertanya 

seputar materi yang telah disampaikan tadi. Pertanyaan pertama berasal dari siswa yaitu 

Alung dengan isi pertanyaan “Apa benefit yang kita dapat saat bekerja setelah lulus kuliah, 

tetapi masih banyak juga orang-orang yang sudah lulus kuliah menjadi pengangguran?” 

pertanyaan kedua dari siswa atas nama Arjan dengan pertanyaan “Bagaimana kriteria nilai 

untuk mendaftar jalur SNBP?”, pertanyaan ketiga dari siswi bernama Nisa dengan 

pertanyaan “Apa yang bisa kita lakukan jika ternyata saat kuliah merasa salah memilih 

jurusan?”, pertanyaan keempat dari siswi bernama Windy dengan pertanyaan “Bagaimana 

cara efektif kita dalam belajar saat ingin mendaftar kedinasan dan SNBT?”, dan pertanyaan 

kelima sekaligus terakhir dari siswi bernama Maya dengan pertanyaan “Apa saja yang harus 

dipersiapkan untuk melanjutkan kuliah?” Setelah mendengar semua pertanyaan lalu 

pemateri memberikan penjelasan satu persatu dari pertanyaan tersebut. Dari pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh siswa dan siswi tersebut dapat dilihat bahwa banyak dari 

mereka yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi yaitu kuliah. 
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Setelah kegiatan sosialisasi selesai kami melakukan analisis data bagi yang ingin 

melanjutkan kuliah dan tidak melanjutkan kuliah dengan metode tulis dan melalui goggle 

form kepada siswa dan siswi kelas 11 Mipa 2. Dari data yang kami peroleh sekitar 90% 

siswa dan siswi dari kelas tersebut ingin melanjutkan kuliah baik itu di universitas dan 

kedinasan. Dan sekitar 10% siswa dan siswi yang tidak melanjutkan kuliah. Faktor penyebab 

dari siswa dan siswi yang tidak melanjutkan kuliah yaitu faktor ekonomi, keinginan dari diri 

sendiri dan memilih untuk bekerja saja. Berdasarkan data tersebut kami mengetahui apa 

saja penyebab siswa dan siswi yang tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi 

(kuliah). 

 

 

Gambar 4 Dokumentasi Bersama para Siswa 

 

SIMPULAN  

Setelah melakukan kegiatan proyek PAI dengan tema “Minimnya Pendidikan Lanjut (Kuliah)” 

di SMAN 4 Praya, dapat kami simpulkan bahwa minat siswa dan siswi untuk melanjutkan 

pendidikan ke tingkat kuliah ataupun sekolah kedinasan sangat besar. Berbeda dengan hasil 

yang kami dapatkan pada tahun 2021 yang mengatakan bahwa minat siswa dan siswi di 

wilayah Praya Barat untuk melanjutkan pendidikan (kuliah) sangat rendah dibandingkan 

wilayah Praya lainnya. Berdasarkan hasil dari kegiatan yang kami lakukan yaitu ada 

beberapa faktor yang sangat mempengaruhi siswa dan siswi untuk melanjutkan pendidikan 

(kuliah). Yaitu, pertama faktor ekonomi keluarga yang membuat siswa/siswi tidak bisa 

melanjutkan pendidikannya dan kedua faktor keinginan dari diri sendiri, lebih condong untuk 

bekerja saja dari pada menghabiskan waktu untuk kuliah. Namun, setelah kami melakukan 
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kegiatan sosialisasi yang berisi materi-materi penting tentang seputar kuliah, terlihat antusias 

dan keinginan dari para pendengar untuk mengetahui bagaimana pentingnya kita 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi (kuliah). Sehingga, banyak dari mereka 

yang sangat ingin melanjutkan pendidikannya. 
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